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ABSTRAK 

Yulia Andesmi, 2019  : Tinjauan Ketersediaan Sarana dan Prasarana 
Kurikulum 2013 di SMK N 1 Sumbar Pada 
Workshop Kayu 

 
Sarana dan prasarana bengkel kayu untuk penerapan K-13 di SMK N 1 

Sumbar sudah ada tetapi jumlahnya masih terbatas. Oleh sebab itu perlu diketahui 
ketersediaan serta kondisi sarana dan prasarana  bengkel kayu di SMK N 1 
Sumbar.  

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan analisis kuantitatif 
deskriptif. Teknik analisi data data menggunakan perhitungan persentase. 
Persentase yang dihitung adalah persentase ketercapaian ruang di bengkel kayu 
dengan standar yang ada, persentase ketercapaian kriteria alat di bengkel kayu 
dengan standar yang ada, persentase ketercapaian perabot di bengkel kayu dengan 
standar yang ada. Hasil persentase kemudian dicocokkan dengan skala interval 5 
menurut Riduwan untuk mengetahui tingkat ketersediaan sarana dan prasarana.  

Hasil penelitian ini adalah sarana dan prasarana bengkel kayu di SMK N 1 
Sumbar belum memenuhi kebutuhan standar sarana dan prasarana sesuai dengan 
Permendiknas  No. 40 tahun 2008 dalam K-13. Hasil penelitian: (1) Sarana dan 
prasarana pada workshop kayu di SMK N 1 Sumbar sudah tersedia tetapi tidak 
memenuhi kebutuhan minimal standar sarana dan prasarana K-13.  Kerersediaan 
sarana dan prasarana hanya 41,44%  tidak memenuhi standar. (2) Kondisi sarana 
dan prasarana pada workshop kayu di SMK N 1 Sumbar rata-rata dalam kondisi 
baik, hanya beberapa alat mesin dalam kondisi rusak ringan.  
 
Kata kunci: Ketersediaan Sarana dan Prasarana, Bengkel Kayu, Kurikulum 
2013 
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ABSTRACT 

Yulia Andesmi, 2019 : Review Of Available Of Facilities An Infrastucture 
Of 2013 Curriculum In SMK N 1 Sumbar At Wood 
Workshop  

The workshop facilities and infrastructure for application 2013 
curricullum at SMK N 1 Sumbar already exists but the amount is still limited. 
Therefore it is necessary to know the avaibility and condition of wood workshop 
facilities and infrastructure at SMK N 1 Sumbar.  

This reseacrh used survey method with deskriptive kuantitative analise. 
Data analysis techiques using percentage calculations. The percentage calculated 
is the percentage of achievement in the wood worshop with exixting standards, the 
percentage of achievement of tool criteria in wood workshop with existing 
standards, percentage of furniture achievement in wood workshop with existing 
standars. The percentage result are then matched to an interval scale of 5 
accoeding to Riduwan to find out the level of availability of facilities and 
infrastructure.  

Research result: (1) facilities and infrastructure in a wood workshop at 
SMK N 1 Sumbar are availabel but do not meet the minumum requipments for K-
13 facilities and insfrastructure standards. Available of facilities and 
infrastructure is only 41.44% does not meet the standar. (2) the condition of 
facilities and infrastructure in the wood workshop at SMK N 1 Sumbar is in 
average in good condition, only a few machine tools are a mildly damage 
condition.  

 
Keywords: availability of facilities and infrastructure, wood workshop, 
curriculum of 2013 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pemerintah melakukan langkah nyata untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dengan melakukan inovasi kurikulum secara kontinu yang sejalan 

dengan perkembangan zaman. Berdasarkan Undang-Undang nomor 20 tahun 

2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, kurikulum didefinisikan sebagai 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, 

serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Memasuki pertengahan tahun 2013, dunia pendidikan Indonesia 

dihadapkan pada kebijakan nasional yang sangat penting, yaitu mulai 

diterapkannya Kurikulum 2013 (K-13). Landasan yang digunakan dalam 

pengembangan Kurikulum 2013 dijabarkan dalam Permendikbud nomor 70 tahun 

2013. Tujuan dari K-3 seperti yang tercantum dalam Permendikbud nomor 70 

tahun 2013 adalah mempersiapkan insan yang memiliki pribadi dan warga negara 

yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif yang mampu berkontribusi 

pada kehidupan sosial. Landasan yang digunakan diantaranya adalah landasan 

filosofis, sosiologis, psikopedagogis, landasan teoritis, dan landasan yuridis. 

K-13 adalah kurikulum yang pada pembelajarannya mengaplikasikan 

pendekatan ilmiah (scientific) (Loeloek Endah Poerwanti, dkk 2013). 

Pembelajaran dengan pendekatan scientific menuntun peserta didik untuk berfikir 

runtut dan ilmiah dengan melalui tahapan mengamati, menanya, megumpulkan 

informasi, menalar, dan mengkomunikasikan. Pendekatan scientific pada K-13 

menggunakan metode pembelajaran contextual teaching learning serta inquiry. 

Kedua metode tersebut merangsang pemahaman siswa pada materi yang diajarkan 

dengan mengaitkannya dengan pengalaman nyata siswa di kehidupan nyata 

sehingga memungkinkan siswa untuk lebih aktif dan mampu memecahkan 

masalah berkaitan dengan materi yang diajarkan. 

Rencana penerapan K-13 mengalami sedikit perubahan. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Replublik Indonesia Nomor 160 
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Tahun 2014 Tentang Pemberlakuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) atau kurikulum 2006 dan K-13, sejak semester genap tahun 2014/2015, 

hanya sekolah yang melaksanakan kurikulum 2013 sejak semester pertama yang 

masih boleh menggunakan K-13. Adapun sekolah lain yang baru satu semester 2 

menggunakan K-13 dikembalikan ke KTSP atau Kurikulum 2006 sampai ada 

ketetapan dari kementrian untuk melaksanakan K-13. 

Tahapan pembelajaran dengan pendekatan scientific tersebut sedikit 

banyak sangat berhubungan dengan tersedianya media pembelajaran pendukung 

seperti IT (Information and Technology), buku ajar, dan alat praktek. Sarana 

dalam pendidikan diartikan sebagai hal yang berhubungan langsung dengan 

proses pembelajaran, sedangkan prasarana diartikan sebagai hal dasar yang harus 

ada untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Perbaikan sarana dan prasarana 

merupakan kebijakan strategis yang ditujukan untuk rehabilitasi dan rekontruksi. 

Hal tersebut dimaksudkan agar dapat meningkatkan keamanan, kenyamanan, dan 

kualitas proses pembelajaran. Untuk mencapai mutu pendidikan sesuai dengan 

standar nasional pendidikan dikembangkan sarana dan prasarana pendidikan 

terutama buku pelajaran, dan buku penunjang laboratorium, perpustakaan, ruang 

praktik, sarana olahraga, ruang ibadah, dan sarana lainnya. (Didin Kurniadin, 

2014:223).  

Peraturan yang mendasari tentang sarana prasarana pendidikan dapat 

dilihat dari ketentuan Standar Nasional Pendidikan Indonesia dalam Peraturan 

Pemerintah No. 32 Tahun 2013. Peraturan Pemerintah nomor 32 tahun 2013 

tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 menjabarkan 

salah satunya tentang Standar sarana dan prasarana. Standar sarana dan prasarana 

adalah “mengenai ruang belajar, tempat berolahraga, tempar ibadah, 

perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berekreasi 

serta sumber belajar lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, 

termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi”. 

Selama penerapan kurikulum ini banyak hal yang dilalui dan di rasakan 

bersama oleh pemerintah Dinas Pendidikan Kota Padang bersama seluruh 

jajarannya termasuk sekolah-sekolah. Banyak faktor yang dianggap menghambat 
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terlaksananya K-13 ini. Konkritnya berdasarkan study  pendahuluan di Kota 

Padang beberapa guru mengeluhkan waktu untuk sosialisasi K-13 terlalu singkat, 

persiapan implementasi yang terbatas, dan kesulitan dalam melakukan penelitian. 

sedangkan dari beberapa siswa mengeluhkan jam sekolah berlebihan dan terlalu 

menekan siswa . 

Berdasarkan survey tangal 15 November 2018 peneliti melakukan 

observasi ke SMK N 1 Sumbar dan mendapatkan informasi bahwa SMK N 1 

Sumbar sudah memakai sarana dan prasarana untuk penerapan K-13. Sarana dan 

prasarana sebagian besar telah banyak yang disediakan, tetapi jika dilihat lebih 

dalam tidak semua kondisi dari sarana dan prasarana tersebut memenuhi kriteria 

standar yang ada. Hal ini dapat dilihat dari sarana belajar yang rusak atau belum 

tersedia. Fasilitas yang rusak seperti, meja kerja kayu yang rusak, buku panduan 

kerja tidak tersedia, jumlah alat kerja kayu tidak sesuai dengan jumlah siswa, dan 

sebagainya. Kondisi yang demikian selain akan berpengaruh pada ketidaklayakan, 

ketidaknyamanan, dan tidak efektifnya proses belajar mengajar. 

Standar sarana dan prasarana menurut Permendiknas No. 40 Tahun 2008 

menjelaskan bahwa kebutuhan sarana dan prasarana adalah satu set per perseta 

didik untuk minimum 16 peserta didik. Sedangkan  Jumlah siswa yang belajar di 

workshop kayu dalam satu rombel adalah 32 siswa. Berdasarkan observasi awal 

peralatan kayu tangan jumlahnya tidak mencapai 32 unit, semua peralatan kerja 

kayu tangan jumlahnya dibawah 5 unit.  

Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor berhasil 

tidaknya pembelajaran Kurikulum 2013 secara efektif dan efisien. Berdasarkan 

keadaan tersebut, peneliti tertarik meneliti tentang ketersediaan sarana dan 

prasarana K-13 untuk penerapan di SMK N 1 Sumbar pada workshop kayu. 

Khususnya pada ketersediaan sarana dan prasarana pendukung terlaksananya 

Kurikulum 2013 yang tersedia di SMK N 1 Sumbar pada workshop kayu, dengan 

judul “Tinjauan Ketersediaan Sarana dan Prasarana Kurikulum 2013 di SMK N 1 

Sumbar pada Workshop Kayu”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Sarana dan Prasarana pembelajaran untuk K-13 belum memadai dan rusak.   

2. Peralatan kerja kayu jumlahnya tidak sesuai dengan jumlah siswa. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka perlu 

diadakan pembatasan masalah. Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas hal yang 

akan diteliti, selain itu agar lebih terfokus mengingat luasnya permasalahan yang 

ada. Oleh karena itu penelitian ini dibatasi pada masalah Ketersediaan Sarana dan 

Prasarana Kurikulum 2013 di SMK N 1 Sumbar pada Workshop Kayu. 

D. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang dikaji pada penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana pada workshop kayu di SMK N 

1 Sumbar dalam penerapan K-13? 

2. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana pada workshop kayu di SMK N 1 

Sumbar dalam penerapan K-13?  

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui ketersediaan sarana dan prasarana pada workshop kayu di SMK 

N 1 Sumbar dalam penerapan K-13 

2. Mengetahui kondisi sarana dan prasarana pada workshop kayu di SMK N 1 

Sumbar dalam penerapan K-13.  

F. Manfaat Penelitian 

Berdasar tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini maka manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk SMK N 1 Sumbar 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan tentang ketersediaan 

sarana dan prasarana yang masih perlu diperbaiki untuk mengoptimalkan 

pembelajaran K-13 di SMK N 1 Sumbar. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Dapat menjadi salah satu penelitian relevan peneliti selanjutnya dengan 

judul skripsi tentang tinjauan ketersediaan sarana dan prasarana di workshop 

kayu serta workshop lainnya.  

. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian yang telah 

disajikan pada BAB IV dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sarana dan prasarana pada workshop kayu di SMK N 1 Sumbar sudah 

tersedia tetapi tidak memenuhi kebutuhan minimal standar sarana dan 

prasarana K-13.  Ketersediaan sarana dan prasarana hanya 42,8%  tidak 

memenuhi standar sesuai dengan Permendiknas No.40 Tahun 2008.  

2. Kondisi sarana dan prasarana pada workshop kayu di SMK N 1 Sumbar rata-

rata dalam kondisi baik, hanya beberapa alat mesin dalam kondisi rusak 

ringan.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka beberapa saran yang 

diberikan oleh Peneliti untuk dipertimbangkan adalah: 

1. Untuk SMK N 1 Sumbar 

a. Perlunya memperhatikan kelayakan ruang workshop, sehingga ruang 

workshop nyaman digunakan bagi penggunanya. 

b. Beberapa peralatan yang jumlahnya terbatas dan masih kurang hendaknya 

memperoleh prioritas dalam pengadaan, pengembangan, maupun 

perbaikan alat– alat untuk masa yang akan datang. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan peneliti selanjutnya bisa meneliti keterkaitan ketersediaan 

sarana dan prasarana dengan hasil belajar.  
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